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POPUBAS1 SAP! D1 INDONESIA 

erhatian pemerintah dalam peningkaran kualitas hidup manusia 
dan k d t a s  hidup rnasyarakat sebagai sumberdaya rnanusia yang 
handal secatra tegas tercantum dalam GBHN tahun 1993. 
Kualitas hidup manusia dm kualitas kehidupan rnasyarakat 

dengan sendirinya dipeng oleh kondisi pangan dan gizi. Oleh karena itulah 
secara khusus prioritas peningkatan produksi pertanian baik beras maupun 
non beras terus dilanjutkan. Sejalan dengan GBHN 1993 tersebut, 
pengembangan subsektor peternakan sebelurn terjadi krisis moneter pada akhir 
1997 telah rnencapai tingkat yang cukup menggembirakan. 

Untuk memenuhi kebutuhan pangan bergizi dan yang sehat berasal dari 
hewan sehat dan arnan untuk dikonsumsi masyarakat, rnaka subsektor 
peternakan sebagai bagian dan pembanpan sekmr perta&.n, perlu melakukan 
pernbinaan didaerah-daerah produksi yang sudah adz dan pembanpan daerah- 
daerah produksi baru. Untuk rnencapai tujuan tersebut diperlukan usaha 
~ e n ~ e m b a n ~ a n  dan penerapan teknologi tepat guna agar dapat rneningkatkan 

I 

jurnlah ternak dan mutu genetik yang baik, memelihara kesehatan hewan, 
1 melakukan penyuluhan, rnembina sena rnenyediakan terutama sapi potong 

dan sapi perah di Indonesia, karena sarana dan prasarana, dan sernaksirnal 
mungkin rnampu memanfaatkan limbah pertanian. 

Krisis moneter secara nyata ikut rnernpengaruhi penyediaan protein hewani 
di I2donesia. Untuk rnengatasi keadaan ini Departemen Pertanian 
mencanangkan Program GEMA PROTEINA 2001 yang akhir-akhir ini 
dipandang merupakan sangat strategis mengatasi keterpurukan bidang 
peternakan. 

Pendekatan Epidemiologik Pengendalian Bruselosis untuk Meningkatknn 
Populasi Sapi di Indonesia 



Menjadi tugas kita bersama untuk mencari berbagai alternatif menggali 
kernampuan dalam negeri dalam menyediakan sumber protein hewani yang 
sesuai, terjangkau daya beli rnasyarakat has, dan mampu memanfaatkan 
sumberdaya setempat. Sementara itu, peternakan peternakan lokal yang rnasih 
bertahan hams dipacu agar dapat ber-produksi secara maksirnal. 

Program Erobosan Menuju Swasembada Daging Sapi Ehun 200J yang 
dicanangkan oleh Direktur Jenderal Produksi Peternakan dengan penekanan 
pada pengembangan peternakan rakyat dan industri peternakan lokal telah 
rnenimbulkan kontroversi baru. Agar berhasil, program terobosan ini 
nlemerlukan suatu perencanaan yang matang dm pemusan pelaksanaan teknis 
yang komprehensif di semua lini. Program hendaknya jelas dan mudah 
dilaksanakan, kemudian dapat merangsang nilai tambah pendapatan peternak, 
bisa rnengobati penyakit sosial yang hmpir  skeptis dan fatalis. Pada gilirannya 
perlu diciptakan sistem informasi yang lebih terbuka antam instansi pemerintah, 
Iernbaga sumberdaya, pelaku ekonomi, perguruan tinggi dm peternak, agar 
keuntungan dan manfaat yang dicapai &pat dinikmati semua pihak. 

Kita perlu mulai lagi m e n p p d k a n  data dasar (benchmark) yang akurat 
tentang populasi ternak, terutarna data sapi potong dan sapi perah di Indonesia, 
karena data populasi selama ini, selain dipengaruhi oleh krisis moneter, telah 
banyak dimanipuIasi untuk kepentingan bisnis, justifikasi perkinan, dan 
diskrepansi data untuk kepentingan tertentu. Kemudian bertolak dari data 
popdasi, pola peternakan sapi yang lebih layak dipercaya seam regional d i m  
identifikasi wilayah dengan zona-zona berdasarkan kondisi peternak, porensi 
ternak rnenurut distribusi umur dan kelamin, potensi lahan sebagai basis 
ekologisnya, serta teknologi apa yang telah mereka pakai selama ini. 

Sernakin disadari bahwa pemeliharaan kesehatan hewan ternyata sangat 
berpemn dalarn meningkatkan populasi ternak termasuk sapi potong dan perah. 
Salah satu diantaranya adalah penyakit bruselosis pada sapi dan kerbau yang 
disebabkan bakteri Brucelkz aboms. Peny&t ini dapat menimbulkan ke 
sapi betina bunting tua, menurunkan fertilitas bahkan dapat menimbulkan 
kemandulan. Penyebaran bruselosis sangat erat hubungannya dengan 
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manajemen kandang, sumber pakan, kepadatan populasi pada suatu lokasi, 
tipologi beternak yang berkaitan erat dengan faktor sosio-ekonomi peternak, 
serta lalulintas atau mutasi sapi dari satu lokasi ke lokasi lainn~a. 

Meldui program pengendalian dan pemberantasan bruselosis &arapkan 
dapat meningkatkan populasi sapi di Indonesia. Disamping itu penyakit ini 
dapat menular pada manusia karena bersifat zoonotik, terutama pegawai 
kandang dan pemerah susu, serta melalui air susu sapi penderita bruselosis 
yang dikonsumsi tanpa melalui proses pasturisasi. 
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A. GEJOLAK MONETER DAN KETANGGUWAN PETERNAK 
MKYAT 

antuan pemerintah 1 berbagai propinsi yang 1terima peternak 
kecil sebagai kredit lunak jangka panjang seperti sapi potong 
dan sapi perah ternyata telah mampu membantu mengatasi 
permintaan protein hewani di masa krisis ekonomi pada 

pertengahan tahun 1997. Walaupun masyarakat kelas menengah ke bawah telah 
mengurangi atau bahkan berhenti mengkonsumsi daging, tetapi masyarakat 
kelas atas, perhotelan, dan perusahaan-~erusahaan asing masih 
membutuhkan +g segar dan olahan. Dengan nilai tukar rupiah yang se 
melemah,fiedloter tidak mampu menyediakan daging segar dari sapi impor. 
Sebagian besar importir sapi potong bakalan tidak rnampu lagi mendatangkan ' 

dari Australia dan Selandia Baru. Akibatnya pengusaha daging, termasuk 
Tipplndo lebih rnengandallian penyediaan asal lokal (Semai, Maret 1999). Pada 
saat itu peternak s memang rnenikmati tambahan pendapatan dari 
sapi-sapi yang mer 

Perlu dihitung secara cermax, apakah nil& tambah penjualan sapi-sapi 
peternak rakyat saat ini berdasarkan perhitungan pada tahun 2005 yang akan 
datang dapat meningkatkan kegairahan peternak rakyat sehingga dapat 
menambah jumlah sapi per keluarga. Kemudian perlu dihitung ulang apakah 
nilai tambah ).ang diperoleh peternak sudah berimbang dengan keuntungan 
pelaku bisnis daghg lokal sebagai penentu harga pasar. Juga perlu dikaji apakah 
keuntungan yang diperoleh peternak dapat mendorong perubahan skala usaha, 
misalnya dari usaha sambilan menjadi cabang usaha atau dari cabang usaha 
menjadi kategori usaha pokok. Perubahan status usaha ini akan menjadi salah 
satu indikator penting bahwa peternakan rakyat berkembang dari kondisi 
subsisten menjadi lebih kornersial sesuai tipofogi usaha peternakan (Suhadji, 
199 1) 
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Data dari Direktorat Jenderal Peternakan terungkap bahwa popdasi sapi 
di Indonesia pads tahun 1994 adalah sebesar 11.595.000 ekor. Dari jumlah 
tersebut, sebesar 70% berada hanya pada tujuh (7) sentra produksi yaitu : 
Lampung (345.638), Jawa Tengah (1.206.120), Jawa Timur (3.145.576). Bdi 
(491.329), Sulawesi Selatan (643.250), Nusa Tenggara Barat (442.255), Nusa 
Tenggara Timur (783.350), sedangkan sisanya tersebar di propinsi lain 
jumlah kecil. Data ini menunjukkan adanya pergeseran kantong-kantong sapi 
potong di Indonesia dari Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur ke 
Sulawesi Selatan dan Lampung. 

Berdasarkan perkiraan populasi sapi di Indonesia ini, pada tahun 1995 
diadakan kesepakatan antara pemerintah dan swasta, yaitu Direktorat Jenderal 
Peternakan dengm UFINDO dan ASPIDI untuk mengatur pengadaan sapi 
potong dan daging. Kese~akatan tersebut menetapkan bahwa : (1). Peternakan 
Rakyat tetap merupakan tulang punggung, (2). Industri Pe~ernakan Rakyat 
menjadi pendukung dan (3). Impor daging sebagai penyambung (suply-demand). 
Dari hasil pertemuan tersebut ditetapkan daging lokal berasal dari peternakan 
rakyat 90%, Industri Peternakan 9% dan Irnpor Daging 1% @alapraya, 1999). 
Ternyata pengaturan kuota dengan porsi 90% dari peternakan rakyat tidak 
pernah dapat dipenuhi, karena persediaan sapi lokal dengan kenaikan populasi 
sekitar 18,s Oh per tahun (Sudardjar, 2000) tidak &p mensuplai permintam 
pasar. 

Pada Lokakarya Pengernbangan Agribisnis Sapi Perah dan Sapi Potong di 
Jakarta pada tanggal 15 Juli 1997, menjelang krisis moneter Indonesia, peternak 
dari Sulawesi Selatan telah menyatakan bahwa populasi sapi di wilayah itu 
berkurang k a n a  meningkatnya sapi yang drkeluarkan. Pen 
unmk kepentingan konsumsi Jakarta, pengefuaran bibit betina dan pengiriman 
bakalan ke sentra baru di Sumatera. Pada kenyataannya kuota pengeluaran 
sapi melebihi kenaikan produksi setempat dan sudah tidak dapat dikenddikan 
la@. 

Sebagai &bat kekurangan suplai sapi dan daging impor, perburuan sapi 
$* lokal untuk dipotong mereka lakukan sampai ke kmng-kantong peternakan 

sapi rakyat, baik sapi potong penggemukanlkereman, sapi-sapi yang dipakai 
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